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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,536 -11.42 -0.17% 

Volume (Jutaan Lembar) 16,210   

Value (Rp Milliar) 9,021   

Year to Date (YTD)   +5.52% 

Quarter to Date (QTD)   +12.09% 

Month to date (MTD)   +4.21% 

PE   15.0 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,169.53 -220.77 -0.87% 

Nasdaq 7,288.35 -86.93 -1.18% 

S&P 500 2,706.05 -25.56 -0.94% 

Eropa    

FTSE 100 7,093.58 -79.51 -1.11% 

DAX 11,022.02 -302.7 -2.67% 

CAC 
4,985.56 -93.49 -1.84% 

Asia    

Nikkei  20,751.28 0 0.00% 

Hang Seng 27,990.21 0 0.00% 

Straits Times 3,200.64 16.08 0.50% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

RIMO Consumer 138 1 0.73% 

MYRX Proprty 107 1 0.93% 

MABA Consumer 72 2 2.86% 

FREN Infrastructure 186 2 1.06% 

PPRO Property 165 4 2.37% 

 DSNG bidik pertumbuhan produksi CPO 26%. Sepanjang tahun lalu, PT Dharma 

Satya Nusantara Tbk (DSNG) memproduksi crude palm oil (CPO) sebesar 488.000 

ton naik 21% ketimbang produksi pada 2017. Peningkatan ini lantaran ada pen-

ingkatan produksi Tandan Buah Segar (TBS) Perseroan sebesar 20% menjadi 1,85 

juta ton dibandingkan tahun 2017 sebanyak 1,55 juta ton. Dari jumlah itu, 

produksi kebun inti mencapai 1,59 juta ton, naik sekitar 15% dibandingkan 2017. 

DSNG mengungkapkan pada tahun 2019 mereka membidik pertumbuhan 

produksi CPO sebesar 26% menjadi 614,880 ton. Tahun ini akan ada tambahan 

produksi 14% dari PT Bima Palma Nugraha (BPN) dan PT Bima Agri Sawit (BAS). 

Sebelumnya, DSNG ini telah mengambilalih 100% BPN dan 100% BAS pada 

Desember silam. Dua perusahaan perkebunan milik Bima Palma Group (BPG) 

yang berlokasi di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 

ini mereka menyiapkan belanja modal sebesar Rp 800 miliar naik 33% daripada 

capex tahun lalu Rp 600 miliar. Pendanaan belanja modal ini berasal dari kas 

vvinternal dan pinjaman bank. Salah satu penggunaan capex ini untuk        

menambah kapasitas PKS. 

 TBIG resmi menguasai 50,43% saham Gihon Telekomunikasi (GHON). Proses 

pengambilalihan PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk (GHON) oleh PT Tower 

Bersama Infrastructure Tbk (TBIG) akhirnya rampung, lewat proses penawaran 

tender wajib. Melalui tender offer wajib, TBIG berniat membeli saham GHON 

sebanyak-banyaknya 51,94 juta saham atau 9,44% dari total modal disetor 

GHON. Periode penawaran tender wajib pun sejak 21 Desember 2018 hingga 21 

Januari 2019.Selama proses tersebut, TBIG hanya membeli 0,31% atau sekitar 

1,69 juta saham GHON yang ditempatkan dan disetor. Dengan begitu, komposisi 

pengendali saham GHON saat ini berubah. TBIG menjadi pengendali mayoritas 

dengan total kepemilikan saham 50,43% atau sebanyak 277,34 juta. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 27,650 25 0.09% Finance 

BBRI 3,930, 10 0.26% Finance 

ANTM 1,060 35 3.20% Mining 

BMRI 7,550 75 1.00% Finance 

RIMO 138 1 0.73% Consumer 

Market Review 
IHSG,  Kamis 07 Pebruari 2019 ditutup melemah sebesar  11,42 poin atau 0,17 %  ke  

level 6.536. Setelah bergerak diantara 6.517 - 6.563. Sebanyak 199 saham naik, 226 

saham turun, dan 203 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,02 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 372 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  07 Pebruari 2019 

Bursa Saham AS pada hari Kamis (7/2) menderita kerugian terbesar mereka dalam 

lebih dari dua minggu karena memangkas perkiraan pertumbuhan Eropa dan 

peringatan pada sengketa perdagangan AS-Cina mengirim Wall Street ke zona merah. 

Saham blue-chip Dow Jones Industrial Average turun 0,9 persen, ditutup turun lebih 

dari 220 poin pada 25.169,53. S&P 500 yang lebih luas juga kehilangan 0,9 persen, 

berakhir pada 2.706,05. Nasdaq yang tertekan teknologi jatuh jauh, tergelincir 1,2 

persen menjadi menetap di 7.288,35. 

Bursa ekuitas Eropa berguguran, Kamis (7/2), setelah investor mencerna panduan 

ekonomi yang hati-hati dari Uni Eropa dan Bank Sentral Inggris. Di Jerman, indeks 

DAX merosot 302,70 poin atau sekitar 2,67 persen menjadi 11.022,02, CAC 40 Prancis 

menyusut 1,84 persen atau 93,49 poin menjadi 4.985,56, dan FTSE 100 Inggris    

berkurang 1,11 persen (79,51 poin) menjadi 7.093,58.  

Market saham Asia bergerak menguat pada perdagangan hari Kamis (7/2). Giliran 

market saham Australia yang menjadi lokomotif penguatan. Pergerakan pasar saham 

Asia secara umum masih cerah di tengah suasana libur market China dan ketiadaan 

sentimen data penting ekonomi. MSCI Asia Pacific Index (tolok ukur pasar saham Asia 

Pasifik) menguat 0,1 persen.   

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terjebak di zona merah pada akhir 

perdagangan hari Kamis (7/2). IHSG terpangkas -0,17 persen (-12 poin) ke level 6.536. 

Indeks LQ45 -0,25% ke 1.033. Indeks IDX30 -0,20% ke level 567. IDX80 -0,29% ke 148. 

Indeks JII -0,57% ke 722. Indeks Kompas100 -0,29% ke 1.340. Indeks Sri Kehati -0,10 

persen ke 401 dan Indeks SMInfra18 -0,37 persen ke level 336. Gerak IHSG terjadi di 

tengah kabar realisasi investasi asing (Penanaman Modal Asing/PMA) di Indonesia 

turun 8,8 persen (YoY) dari Rp430,5 triliun menjadi Rp392,7 triliun. Nilai tukar rupiah 

melemah -0,35% ke posisi Rp13.971 terhadap dolar AS.   



 

IHSG melemah 11 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di atas dan bawah indikasi tekanan turun terbatas. IHSG b erpelu-

ang konsolidasi melemah dengan support di level 6517 sampai 6479 dan resistance di level 6563 sampai 6581. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBRI  3,930 Sell 3,950 - 3,890  - 

INCO  3,860 Sell 4,020 - 3,800  - 

HOKI  715 Buy 705 - 735  690  

SCMA  1,820 Buy 1,790 - 1,850  1,750  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBRI 

BBRI.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,950 sampai 3,890. Area buy back jika break level 4,030 dan target pelemahan ke level 3,740 sam-

pai 3,650. 

INCO 

INCO.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,020 sampai 3,800. Area buy back jika break level 4,100 dan target pelemahan ke level 3,700 

sampai 3,450. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

HOKI 

HOKI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 705 sampai 735. Area cut loss bila turun di bawah level 690 dan target penguatan ke level 

755 sampai 800. 

SCMA 

SCMA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,790 sampai 1,850. Area cut loss bila turun di bawah level 1,750 dan target penguatan ke 

level 1,910 sampai 2,020. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

03-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY) 2018 

05-Peb-2019 PDB Indonesia (YoY)  Q4.2018 

05-Peb-2019 PDB Tahunan 2018 

06-Peb-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Jan.2018 

07-Peb-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jan.2019 

09-Peb-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Des.2018 

   


